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ABSTRAK

Fenomena menurunnya kondisi stok ikan selain dipengaruhi oleh intensitas penangkapan yang tinggi, juga
tingkat keberlanjutan teknologi penangkapan ikan yang dipergunakan. Penelitian bertujuan menganalisis
tingkat keberlanjutan alat penangkapan ikan cakalang tradisional di perairan Selat Makassar. Data berkaitan
14 parameter keberlanjutan teknologi penangkapan ikan dalam CCRF dikumpulkan saat kegiatan
penangkapan ikan dan wawancara dari April 2017 — Nopember 2018. Hasil penelitian bahwa capaian 14
parameter keberlanjutan alat penangkapan ikan yang diamati yaitu pancing tonda layangan, pancing tangan,
rawai tegak dan bandrong cakalang hampir sama kecuali pada dampak teknologi terhadap habitat dan
persentase ikan layak tangkap. Sebanyak 12 parameter mengindikasikan empat alat tangkap tersebut
berkelanjutan dan dua parameter kurang berkelanjutan yaitu keuntungan usaha dan penggunaan tenaga
kerja. Kesimpulan bahwa empat alat penangkapan ikan cakalang skala tradisional yaitu pancing tangan,
pancing tonda layangan, rawai tegak dan bandrong cakalang dikategorikan sebagai alat penangkapan ikan
berkelanjutan. Pancing tangan, pancing tonda layangan dan rawai tegak memiliki tingkat keberlanjutan
moderat dan bandrong cakalang memiliki tingkat keberlanjutan tinggi

Kata kunci: keberlanjutan, alat penangkapan ikan, tradisional, cakalang.

Pendahuluan

Perairan Selat Makassar merupakan bagian Wilayah Pengelolaan Perikanan
Republik Indonesia, (WPP-RI) 713. Menurut Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2014), perairan WPPRI 713 memiliki potensi
sumberdaya ikan yang tinggi dan menduduki posisi kedua produksi ikan setelah WPPRI
712, posisi pertama jumlah nelayan dan jumlah kapal penangkap ikan. Selanjutnya
dijelaskan bahwa di WPPRI 713 terdapat 10 jenis ikan dengan produksi tertinggi secara
berurutan adalah ikan layang (Decapterus spp.) ikan kembung (Rastelliger spp.), ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis), ikan tembang (Sardinella sp.), ikan teri (Stelophorus
spp.), ikan tongkol (Auxis spp.), ikan tenggiri (Scomberomorus spp.), ikan lemuru
(Sardinella longiceps), mandidihang (Thunnus albacares), dan ikan kakap merah
(Lutjanus spp.). Nelayan di perairan Selat Makassar menangkap ikan cakalang
menggunakan alat penangkapan ikan semi-moderen seperti pukat cincin, jaring insang
hanyut dan rawai cakalang permukaan dan skala tradisional yaitu rawai tegak cakalang,
pancing tangan, pancing tonda (pancing layangan), dan bandrong cakalang (Mallawa et
al., 2016). Penangkapan ikan cakalang menggunakan pancing tangan dan pancing tegak
dilakukan di area rumpon, pancing tonda disekitar atau dekat area rumpon dan bandrong
di luar area rumpon. Mallawa et al. (2018) melaporkan bahwa penangkapan ikan cakalang
di daerah rumpon menurunkan nilai keberlanjutan berbagai alat penangkapan ikan di
perairan Teluk Bone. Selanjutnya dijelaskan bahwa pancing tangan dan pancing tonda
memiliki tingkat keberlanjutan yang tinggi terhadap ikan cakalang. Bromhead et al. (2003)
melaporkan bahwa penggunaan alat bantu pengumpul ikan (payao) dalam penangkapan
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ikan tuna/cakalang di perairan Filipina memberi dampak terhadap populasi ikan tersebut
dengan tertangkapnya ikan ukuran kecil yang belum pernah melakukan pemijahan.
Mallawa (2020) menjelaskan bahwa penangkapan ikan cakalang di area rumpon
meningkatkan produktivitas alat tangkap namun juga meningkatkan jumlah tangkapan
sampingan (bycatch) dan ikan cakalang berukuran kecil dalam hasil tangkapan.
Peningkatkan produktivitas alat tangkap yang melakukan penangkapan di rumpon juga
dilaporkan terjadi Menard et al. (2000). Peningkatan hasil tangkapan sampingan akibat
penggunaan rumpon dilaporkan terjadi penangkapan ikan cakalang di Samudera Atlantik
(Menard et al. 2000; Amanda et al. 2010; Bourjea et al. 2014) dan di Samudera Hindia
(Romanov 2008). Penangkapan ikan cakalang menyebabkan meningkatnya jumlah ikan
berukuran kecil terjadi di perairan Samudera Hindia (Wang et al. 2010), di perairan Teluk
Bone (Mallawa, 2016), di perairan Laut Flores (Susaniati 2014).

Berdasarkan uraian di atas timbul permasalahan yaitu bagaimana tingkat
keberlanjutan alat penangkapan ikan tradisional yang menggunakan alat bantu pengumpul
ikan (rumpon) dalam penangkapan ikan cakalang. Apakah alat penangkapan ikan yang
melakukan opearasi didaerah rumpon tingkat keberlanjutan lebih rendah dibanding alat
penangkapan yang melakukan perburuan gerombolan ikan cakalang.

Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat keberlanjutan alat penangkapan ikan
cakalang tradisional di perairan Selat Makassar. Hasil penelitian sebagai salah informasi
yang dapat digunakan dalam penentuan kebijakan pengelolaan sumberdaya ikan cakalang
khususnya di perairan Selat Makassar.

Metoda Penelitian

Waktu dan Tempat.

Penelitian ini dilakukan selama 24 bulan yaitu April 2017 sampai Oktober 2018 di
perairan Selat Makassar, Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian (Sumber: Dirjen Tangkap KKP, 2014)
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Bahan dan Peralatan Penelitian.

Bahan penelitian ini meliputi ikan cakalang, beberapa bahan kimia, dan alat tulis
kantor, sedang peralatan penelitian antara lain kapal ikan, rumpon, GPS, kamera digital,
papan ukur, timbangan digital, computer dan softwarenya.

Pengumpulan Data.

Data ukuran ikan cakalang, kualitas hasil tangkapan, tangkapan sampingan dan biota
yang dilindungi dalam hasil tangkapan, jumlah nelayan setiap unit usaha dikumpulkan
melalui pengamatan langsung saat operasi penangkapan ikan. Data berkaitan penggunaan
BBM, biaya investasi dan pendapatan usaha didapatkan melalui wawancara dengan
nelayan, pengusaha penangkapan, dan pengambil kebijakan.

Analisis Data.

Tingkat keberlanjutan masing-masing alat penangkapan ikan dianalisis berdasarkan
prinsip-prinsip etika perikanan bertanggung jawab, Code of Conduct for Responsible
Fisheries, CCRF (FAOQ, 1995) menggunakan skoring (Mallawa et al. 2017 & 2018) seperti
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter keberlanjutan alat penangkapan ikan cakalang

No Parameter Keberlanjutan Bobot Nilai Bobot x nilai
1 Struktur ukuran ikan cakalang tertangkap? 1,00
1.1 Hasil didominasi ikan muda
1.2 Hasil didominasi ikan muda & pradewasa
1.3 Hasil didominasi pradewasa & dewasa
1.4 Hasil didominasi ikan dewasa
2 Persentase ukuran layak tangkap? 1,00
2.1 0-20 % layak tangkap
2.2 20 — 40 % layak tangkap
2.3 40 — 50 % layak tangkap
2.4 >50 % layak tangkap
3 Dampak alat tangkap terhadap habitat 0,75
3.1 merusak habitat pada wilayah luas
3.2 merusak habitat pada wilayah sempit
3.3 merusak sebagian habitat wilayah sempit
3.4 aman bagi habitat
4 Kualitas ikan hasil tangkapan 0,50
4.1 hasil berupa ikan mati dan busuk
4.2 hasil berupa ikan mati dan cacat fisik
4.3 hasil berupa ikan mati dan segar
4.4 hasil berupa ikan hidup
5 Dampak terhadap nelayan pengguna alat tangkap 0.50
5.1 dapat menyebabkan kematian
5.2 dapat mengakibatkan cacat
5.3 dapat mengganggu kesehatan
5.4 aman bagi nelayan
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6 Dampak produk terhadap konsumen 0,50
6.1 berpeluang menyebabkan kematian
6,2 menyebabkan gangguan kesehatan
6.3 relatif aman bagi konsumen
6.4 aman bagi konsumen

AWM -
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Tabel 1. Lanjutan

No Parameter Keberlanjutan Bobot Nilai Bobot x nilai
7 By catch 0,75
7.1 beberapa spesies tidak laku terjual
7,2 beberapa spesies dan ada laku terjual
7.3 by carch < 3 spesies laku terjual
7.4 by catcth < 3 spesies bernilai tinggi
8 Dampak alat tangkap ke biodiversity 0,75
8.1 sering menangkap ikan dilindungi
8.2 beberapa kali menangkap ikan dilindungi,
8.3 pernah menangkap ikan dilindungi
8.4 tidak pernah menangkap ikan dilindungi
9 Penggunaan bahan bakan minyak 0,75
9.1 penggunaan BBM > Rp. 2 juta/trip
9.2 penggunaan BBM Rp 1 — 2 juta/trip
9.3 penggunaan BBM Rp. 0,5 — 1 juta/trip
9.4 Penggunaan BBM < Rp. 0,5 juta/trip
10  Nilai biaya investasi 1,00
10.1 nilai investasi > Rp. 100 juta
10.2 nilai investasi Rp. 75 - < 100 juta
10.3 nilai investasi Rp.50 - < 75 juta
10.4 nilai investasi < Rp. 50 juta
11  Penyerapan tenaga kerja 0,50
11.1 menyerap < 5 tenaga kerja
11.2 menyerap 5 - < 10 tenaga kerja,
11.3 menyerap 10 - < 15 tenaga kerja
11.4 menyerap > 15 tenaga kerja
12 Keuntungan usaha 0,50
12.1 keuntungan < Rp. 25 juta/tahun
12/2 keuntungan Rp 25 - < 50 juta/thn
12.3 keuntungan Rp 50 - < 75 juta/thn
12.4 keuntungan > Rp. 75 juta pertahun
13 Legal menurut peraturan 0,50
13.1 bertentangan > 2 regulasi
13.2 bertentangan dua regulasi
13.3 bertentangan satu regulasi
13.4 tidak bertentangan regulasi
14 Adat istiadat dan kearifan local 0,50
14.1 sangat bertentangan adat dan kearifan lokal,
14.2 bertentangan adat istiadat dan kearifan lokal,
14.3 sedikit bertentangan istiadat dan kearifan lokal,
14 .4 tidak bertentangan adat dan kearifan lokal,
Total bobot*nilai -
Catatan : ¥ ikan cakalang muda ( < 40 cmFL), ikan pradewasa (40 — 54 cmFL), ikan dewasa (> 55 cmFL),
2 ikan layak tangkap berukuran >55 cmFL
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Tingkat keberlanjutan dihitung menggunakan persamaan (Mallawa et al 2013 &
2017):
SL = {3 (Wi x Ni)/NF} * 100%,
Keterangan: SL = tingkat keberlajutan alat penangkapan ikan; Wi = bobot parameter
keberlanjutan ke-i; Ni = nilai perolehan alat penangkapan parameter ke-i; i =1,2,3 ...n.

Selanjutnya kategori tingkat keberlanjutan alat penangkapan ikan didasarkan pada:
SL = >80 %, keberlanjutan sangat tinggi

SL = > 65 - <80 %, keberlanjutan tinggi

SL => 50 - < 65, keberlanjutan moderat

SL =<50 % , berkelanjutan rendah
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Hasil dan Pembahasan

Struktur Ukuran Hasil Tangkapan.

Ukuran ikan cakalang terkecil, terbesar dan ukuran dominan bervariasi menurut alat
penangkapan ikan. Ukuran ikan cakalang hasil tangkapan rawai tegak dan bandrong
cakalang relative lebih besar dibanding hasil tangkapan pancing tangan dan pancing tonda.

Persentase Ikan Layak Tangkap.

Persentase ikan layak tangkap bervariasi menurut jenis alat penangkapan ikan.
Persentase ikan layak tangkap tertinggi pada bandrong, menyusul rawai tegak dan pancing
tonda. Struktur ukuran dan persentase ikan layak tangkap masing-masing alat
penangkapan ikan disajikan pada Tabel 2.

Kualitas Ikan Hasil Tangkapan.

Ikan cakalang hasil tangkapan ke empat alat penangkapan ikan cukup baik.
Penanganan pasca tangkap dilakukan dengan baik melalui pemberian es secukupnya.
Produk ikan hasil tangkapan dalam keadaan mati dan segar.

Dampak Penggunaan Alat Penangkapan.

Penggunaan ke empat alat penangkapan ikan tidak memberi pengaruh negatif
kepada nelayan pengguna. Hasil wawancara menjelaskan bahwa selama penggunaan alat
penangkapan ikan tersebut tidak pernah menyebabkan kematian, cacat dan mengganggu
kesehatan atau dengan kata lain ke empat alat penangkapan ikan aman bagi nelayan
pengguna.

Tabel 2. Struktur ukuran dan persentase ikan cakalang layak tangkap menurut alat tangkap

Alat Penangkapan  Ukuran Terkecil ~ Ukuran Terbesar ~ Ukuran Dominan Layak Tangkap

Ikan (cm FL) (cm FL) (cm FL) (%)
Pancing Tonda 21,5 52,5 25,4 -275 9,70
39,5-42,5
Pancing Tangan 21,5 69,5 41,5-455 17,15
Bandrong 31,5 71,5 375-415 37,84
Cakalang 51,5-55,5
Rawai Tegak 37,5 55,5 415-555 12,03

Dampak Produk Terhadap Konsumen.

Hasil wawancara bahwa tidak dampak negatif ikan cakalang yang dihasilkan dari ke
empat alat penangkapan ikan tersebut.

Hasil Tangkapan Sampingan (By catch).

Hasil pengamatan dan wawancara bahwa hasil tangkapan ke empat alat
penangkapan ikan yang dianalisis tidak hanya ikan cakalang akan tetapi kadang ikut
tertangkap ikan tongkol, madidihang, ikan tenggiri dan ikan hiu.

Dampak Alat Penangkapan Ikan ke Biodiversity.

Pengaruh negatif penggunaan alat penangkapan ikan terhadap keanekaragaman
biota perairan bervariasi menurut alat penangkapan ikan. Alat penangkapan ikan yang
melakukan penangkapan di daerah rumpon seperti rawai tegak dan pancing tangan sering
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dan pernah menangkap biota laut yang dilindungi seperti ikan hiu. Keberadaan ikan hiu di
daerah rumpon untuk mencari makan.

Dampak teknologi ke habitat, biodiversity, nelayan, konsumen dan kualitas produk
masing-masing alat penangkapan ikan disajikan pada Tabel 3.
Penggunaan Bahan Bakar.

Penggunaan bahan bakar minyak pada empat alat penangkapan ikan cakalang
tradisional tergolong rendah karena mesin yang digunakan untuk menggerakan perahu
bertenaga rendah dan penangkapan bersifat pasif kecuali pada pancing tonda.

Nilai Biaya Investasi.

Nilai biaya investasi empat alat penangkapan ikan cakalang tradisional tidak jauh
berbeda, kecuali pada rawai tegak dan pancing tangan karena adanya pengeluaran biaya
untuk pembuatan rumpon.

Penyerapan Tenaga Kerja.
Jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh empat alat penangkapan ikan cakalang
tradisional sedikit, berkisar satu sampai dua orang.

Nilai Keuntungan Usaha.

Nilai keuntungan usaha empat alat penangkapan ikan cakalang tradisional tidak jauh
berbeda, berkisar antara Rp.50 juta— Rp. 100 juta pertahun. Nilai keuntungan tertinggi ada
pada bandrong.

Legalitas Alat Penangkapan Ikan.

Hasil pengamatan bahwa tiga alat penangkapan yaitu rawai tegak, pancing tonda dan
pancing tangan dalam pengoperasiannya bertentangan dengan peraturan yang menyangkut
larangan menangkap biota laut yang dilindungi dan aturan jalur penangkapan ikan. Hal
ini berkaitan dengan penggunaan rumpon.

Tabel 3. Dampak penggunaan alat tangkap ke habitat, biota laut dan manusia dan manusia

Alat Dampak Kualitas Teknologi Hasil Dampak
Penangkapan Terhadap Hasil Terhadap Terhadap By Catch Terhadap
ikan Habitat Tangkapan Nelayan Konsumen Biodiversity
Pancing Aman bagi  Mati dan Aman bagi Aman bagi  Beberapa Pernah
Tonda habitat segar nelayan konsumen  spesies menangkap
dan ada biota
laku dilindungi
terjual
Pancing Sebagian Mati dan Aman bagi Aman bagi  Beberapa  Pernah
Tangan dan sempit  segar nelayan konsumen  spesies menangkap
dan ada biota
laku dilindungi
terjual
Bandrong Aman bagi  Mati dan Aman bagi Amanbagi <3 Aman bagi
Cakalang habitat segar nelayam konsumen  spesies biota
bernilai dilindungi
tinggi
Rawai Tegak  Sebagian Mati dan Dapat Amanbagi <3 Sering
dan sempit  segar menyebabkan ~ konsumen  spesies menangkap
kematian bernilai biota
tinggi dilindungi
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Kesesuaian Adat Istiadat dan Kearifan Lokal.

Empat alat penangkapan ikan cakalang tradisonal yang dipergunakan tidak
bertentangan dengan adat istiadat dan kearifan local.

Capaian masing-masing alat penangkapan ikan berdasarkan penggunaan BBM, biaya

investasi, keuntungan usaha, penggunaan tenaga kerja dan legalitas disajikan pada Tabel
4,

Tabel 4. Capaian berdasarkan penggunaan BBM, nilai investasi, keuntungan usaha, tenaga kerja dan
legalitas masing-masing alat penangkapan ikan

Teknologi Penggunaan Nilai Penyerapan Nilai Legalitas Adat
BBM/Trip Investasi  Tenaga Kerja ~ Keuntungan Teknologi  Istiadat &
(Rp. Juta) (Rp.juta) (orang) (Rp.juta) Kearifan
Lokal
Pancing 0,10-10,20 30-40 1-2 50 - 60 Menyalahi Sesuai
Tonda satu aturan
Pancing 0,10-0,30 30-35 1-2 50-75 Menyalahi Sesuai
Tangan dua aturan
Bandrong  0,05-0,10 10-20 1-2 50 -100 Legal Sesuai
Cakalang
Rawai 0,01-0,20 50-75 2-3 50-75 Menyalahi Sesuai
Tegak satu aturan

Berdasarkan capaian yang didapatkan masing-masing alat penangkapan ikan pada
Tabel 2 — 4 dan nilai setiap parameter keberlanjutan sesuai capaian (Tabel 1) dilakukan
analisis tingkat keberlanjutan setiap alat penangkapan ikan cakalang tradisional di perairan
Makassar seperti yang disajikan pada Tabel 5 — 8 di bawah ini.

Tabel 5. Analisis tingkat keberlanjutan pancing tonda

Parameter Bobot Nilai*  Bobot x Nilai

Struktur ukuran ikan cakalang tertangkap 1,00 2 2,00
Persentase Ikan Layak tangkap 1,00 1 1,00
Dampak Terhadap Habitat 0,75 4 3,00
Kualitas Hasil Tangkapan 0,50 3 1,50
Dampak Teknologi Terhadap Nelayan 0,50 4 2,00
Dampak Hasil Tangkapan Ke Konsumen 0,50 4 2,00
Hasil Tangkapan Sampingan (By Catch) 0,75 2 1,50

Dampak Terhadap Keanekaragaman Hayati 0,75 3 2,25
Penggunaan Bahan Bakar Minyak 0,75 4 3,00
Nilai Biaya Investasi Usaha 1,00 4 4,00
Penyerapan Tenaga Kerja 1,00 1 1,00
Keuntungan Unit Usaha 0,50 1 0,50
Legalitas Teknologi Penangkapan Ikan 0,50 3 1,50
Adat Istiadat dan Kearifan Lokal 0,50 4 2,00
Nilai Perolehan 27,25
Persentase Keberlanjutan 68,13
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Tabel 6. Analisis tingkat keberlanjutan pancing tangan

Parameter Bobot Nilai*  Bobot x Nilai
Struktur ukuran ikan cakalang tertangkap 1,00 2 2,00
Persentase Ikan Layak tangkap 1,00 1 1,00
Dampak Terhadap Habitat 0,75 3 2,25
Kualitas Hasil Tangkapan 0,50 3 1,50
Dampak Teknologi Terhadap Nelayan 0,50 4 2,00
Dampak Hasil Tangkapan Ke Konsumen 0,50 4 2,00
Hasil Tangkapan Sampingan (By Catch) 0,75 3 2,25
Dampak Terhadap Keanekaragaman Hayati 0,75 3 2,25
Penggunaan Bahan Bakar Minyak 0,75 4 3,00
Nilai Biaya Investasi Usaha 1,00 4 4,00
Penyerapan Tenaga Kerja 1,00 1 1,00
Keuntungan Unit Usaha 0,50 1 0,50
Legalitas Teknologi Penangkapan Ikan 0,50 3 1,50
Adat Istiadat dan Kearifan Lokal 0,50 4 2,00
Nilai Perolehan 26,25
Persentase Keberlanjutan 65,63

Tabel 7. Analisis tingkat keberlanjutan bandrong cakalang

Parameter Bobot Nilai ~ Bobot x Nilai

Struktur ukuran ikan cakalang tertangkap 1,00 3 3,00
Persentase Ikan Layak tangkap 1,00 2 2,00
Dampak Terhadap Habitat 0,75 4 3,00
Kualitas Hasil Tangkapan 0,50 3 1,50
Dampak Teknologi Terhadap Nelayan 0,50 4 2,00
Dampak Hasil Tangkapan Ke Konsumen 0,50 3 1,50
Hasil Tangkapan Sampingan (By Catch) 0,75 3 2,25
Dampak Terhadap Keanekaragaman Hayati 0,75 4 3,00
Penggunaan Bahan Bakar Minyak 0,75 4 4,00
Nilai Biaya Investasi Usaha 1,00 4 4,00
Penyerapan Tenaga Kerja 1,00 1 1,00
Keuntungan Unit Usaha 0,50 1 0,50
Legalitas Teknologi Penangkapan Ikan 0,50 4 2,00
Adat Istiadat dan Kearifan Lokal 0,50 4 2,00
Nilai Perolehan 31,75
Persentase Keberlanjutan 79,38 %

Tabel 8. Analisis tingkat keberlanjutan rawai tegak

Parameter Bobot Nilai*  Bobot x Nilai

Struktur ukuran ikan cakalang tertangkap 1,00 2 2,00
Persentase Ikan Layak tangkap 1,00 1 1,00
Dampak Terhadap Habitat 0,75 3 2,25
Kualitas Hasil Tangkapan 0,50 3 1,50
Dampak Teknologi Terhadap Nelayan 0,50 4 2,00
Dampak Hasil Tangkapan Ke Konsumen 0,50 3 1,50
Hasil Tangkapan Sampingan (By Catch) 0,75 3 2,25
Dampak Terhadap Keanekaragaman Hayati 0,75 3 2,25
Penggunaan Bahan Bakar Minyak 0,75 4 3,00
Nilai Biaya Investasi Usaha 1,00 4 4,00
Penyerapan Tenaga Kerja 1,00 1 1,00
Keuntungan Unit Usaha 0,50 1 0,50
Legalitas Teknologi Penangkapan Ikan 0,50 4 2,00
Adat Istiadat dan Kearifan Lokal 0,50 4 2,00
Nilai Perolehan 27,25
Persentase Keberlanjutan 68,13 %
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Hasil analisis (Tabel 5 — 8) bahwa bandrong cakalang berada pada kategori tingkat
keberlanjutan tinggi sedang pancing tangan, pancing tonda dan rawai tegak berada pada
kategori tingkat berkelanjutan moderat atau sedang.

Rendahnya tingkat keberlanjutan pancing tangan, pancing tonda dan rawai tegak
dibanding bandrong cakalang disebabkan oleh penggunaan rumpon pada yang
berimplikasi pada struktur ikan hasil tangkapan, persentase ikan layak tangkap, by catch.
dan dampak alat tangkap terhadap habitat da. Penggunaan rumpon menyebabkan
terjadinya peningkatan jumlah ikan cakalang muda dan belum layak tangkap dalam hasil
tangkapan (Wang et al., 2012; Leroy et al., 2013; Hare et al., 2015; Murua et al., 2017,
Mallawa, 2020). Penggunaan rumpon menyebabkan peningkatan jumlah biota laut yang
dilindungi (Menard et al., 2000; Amanda et al., 2010; Hall & Roman, 2011; Bourjea et al.,
2014). Penggunaan rumpon juga dapat merusak habitat (Beverly et al., 2012; Dagorn et
al., 2013; Davies et al., 2014; Scott & Lopez, 2014).

Kesimpulan

Empat alat penangkapan ikan cakalang skala tradisional yaitu pancing tangan,
pancing layangan, rawai tegak dan bandrong cakalang dikategorikan sebagai alat
penangkapan ikan berkelanjutan. Pancing tangan, pancing tonda danrawai tegak memiliki
tingkat keberlanjutan moderat dan bandrong cakalang memiliki tingkat keberlanjutan
tinggi. Penggunaan rumpon menurunkan tingkat keberlanjutan pancing tangan, pancing
tonda dan rawai tegak
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